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ABSTRAK 

 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

sumber karbohidrat yang berbeda terhadap kualitas silase rumput gajah. 

Perlakuan terdiri dari 6 perlakuan dengan 3 replikasi yaitu rumput gajah 

tanpa tambahan sumber karbohidrat sebagai Kontrol (P0), rumput gajah 

ditambah molases (P1), rumput gajah ditambah dedak (P2), rumput gajah 

ditambah gula merah (P3), rumput gajah ditambah dedak dan molases (P4) 

dan rumput gajah ditambah gula pasir (P5). Rancangan percobaan 

menggunakan ANOVA searah dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil 

uji statistik menunjukkan adanya pengaruh penggunaan sumber 

karbohidrat yang berbeda pada bau, rasa dan pH silase yang dihasilkan. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan organoleptik untuk  kriteria 

tekstur dan warna semua perlakuan hasilnya cenderung baik, untuk kriteria 

bau, rasa dan pH yang baik adalah perlakuan rumput gajah dengan molases 

(P1), rumput gajah dengan gula merah (P3), Rumput gajah, dedak  dengan 

molases (P4) dan rumput gajah  dengan gula pasir (P5), yaitu sama-sama 

memiliki bau, rasa dan pH sesuai dengan yang diharapkan, sehingga 

molases, gula merah dan gula pasir dapat dipilih sebagai sumber 

karbohidrat untuk pembuatan silase, sesuai ketersediaan di daerah 

setempat. 

 

Kata kunci: Karbohidrat, Silase, Rumput Gajah 

 

ABSTRACT 

 

The study was conducted with the aim to determine the effect of 

different carbohydrate sources on the quality of silage of elephant grass. 
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The treatment consisted of 6 treatments with 3 replications ie elephant 

grass without additional carbohydrate source as Control (P0), elephant 

grass plus molases (P1), elephant grass plus bran (P2), elephant grass 

plus brown sugar (P3), elephant grass plus bran and molases (P4) and 

elephant grass plus sugar (P5). The experimental design used oneway 

ANOVA and continued with Duncan test. The results of statistical tests 

show the effect of different carbohydrate sources on the odor, taste and pH 

of the resulting silage. It can be concluded that the results of organoleptic 

observation for texture and color criteria of all treatment results tend to be 

good, for good odor, taste and pH criteria is the treatment of elephant 

grass with molases (P1), elephant grass with brown sugar (P3), elephant 

grass plus bran and molases (P4) and elephant grass with sugar (P5), 

which has the same odor, taste and pH as expected, so that molasses, 

brown sugar and sugar can be selected as a source of carbohydrates for 

the manufacture of silage, as available in the local area. 

 

Keywords: Carbohydrate, Silage, Elephant grass 
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PENDAHULUAN 

Hijauan makanan ternak merupakan pakan utama bagi kehidupan 

ternak dan merupakan dasar dalam usaha perkembangan ternak 

ruminansia. Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan untuk 

meningkatkan produktivitas ternak adalah penyediaan pakan hijauan 

sepanjang tahun baik kualitas dan kuantitas yang cukup agar pemenuhan 

kebutuhan zat-zat makanan ternak berguna untuk mempertahankan 

kelestarian hidup dan keutuhan alat tubuh ternak (kebutuhan hidup pokok) 

dan tujuan produksi (kebutuhan produksi) dapat berkesinambungan. 

Permasalahan yang umumnya terjadi pada peternakan rakyat adalah 

surplus produksi hijauan makanan ternak pada musim hujan dan 

kekurangan pakan pada musim kemarau. Salah satu cara untuk mengatasi 

kekurangan hijauan dimusim kemarau dapat dilakukan dengan cara 

pengawetan hijauan, pengawetan hijuan dapat dilakukan dengan teknologi 

sederhana yaitu silase.  

Silase merupakan awetan segar yang disimpan dalam silo pada 

kondisi anaerob. Pada suasana tanpa udara tersebut akan mempercepat 

pertumbuhan bakteri anaerob untuk membentuk asam laktat. Penambahan 

karbohidrat tersedia seperti molases, onggok dan bekatul untuk 

mempercepat terbentuknya asam laktat serta menyediakan sumber energi 

yang cepat tersedia bagi bakteri. Despal et al. (2011) dalam Kojo et al. 

(2015), menyatakan bahwa silase yang diberi akselerator dedak padi 

mempunyai tekstur utuh, halus dan tidak berlendir. 

Di beberapa daerah, harga gula merah maupun gula pasir lebih murah 

dibandingkan harga molases, sehingga dapat dijadikan alternatif yang lebih 

murah untuk menggantikan molases sebagai sumber karbohidrat tersedia 

untuk pembuatan silase rumput, namun belum diketahui bagaimana 

efeknya terhadap kualitas silase rumput yang dihasilkan sehingga perlu 

diteliti.  

 

METODE PENELITIAN 

Materi  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium pengolahan pakan dan 

rumput STPP Magelang. Materi yang digunakan adalah rumput gajah, 

dedak, molases, gula merah, gula pasir. Alat yang digunakan adalah 

timbangan duduk, ember, terpal, plastik kurung, kertas lakmus, gelas ukur, 

kamera. 
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Metode 

Penelitian dilakukan dengan 6 perlakuan 3 kali ulangan. Perlakuan 

adalah sebagai berikut: Perlakuan I: P0 (Rumput Gajah 100%), sebagai 

kontrol; Perlakuan II: P1 (Rumput Gajah + Molases 5% dari berat 

bahan/rumput); Perlakuan III: P2 (Rumput Gajah + Dedak 5% dari 

bahan/rumput); Perlakuan IV: P3 (Rumput Gajah + Gula merah 5%  dari 

bahan/rumput); Perlakuan V: P4 (Rumput Gajah + Dedak + Molases 5% 

dari bahan/rumput); Perlakuan VI: P5 (Rumput Gajah + Gula pasir 5%  

dari bahan/rumput). Jalannya penelitian yaitu : 

a. Penyiapan silo. Silo yang digunakan adalah kantong plastik, dipotong 

sepanjang 1 meter untuk keperluan bahan atau hijauan seberat 10 kg. 

Ujung plastik yang di potong tadi diikat dengan tali rafia, balik plastik 

sehingga bagian yang terikat berada di dalam. 

b. Pembuatan silase. Mempersiapkan alat dan bahan yaitu hijauan 

(rumput gajah), molasses, dedak, gula merah, gula pasir, ember, 

terpal, alat pemotong rumput (chopper), kantong plastik, timbangan, 

gelas ukur, kamera, alat tulis, spidol, dan tali rafia. Memotong rumput 

gajah dengan menggunakan chopper dengan ukuran 3-5 cm. 

Menimbang rumput gajah yang telah di potong, masing-masing 

perlakuan dibuat ulangan sebanyak 3 kali 

Untuk menghindari kerusakan saat dilakukan penyimpanan, kantong-

kantong tersebut dimasukkan dalam drum-drum plastik ukuran 100 liter. 

Drum-drum plastik tersebut ditulisi tanggal pembuatan silase, dan tanggal 

akan dilaksanakannya pemeriksaan. Lama penyimpanan adalah 21 hari. 

Variabel yang diamati dalam kajian pembuatan silase rumput gajah 

yaitu dengan mengamati  warna, bau, tekstur, rasa, pH. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan organoleptik silase rumput gajah meliputi: tekstur, 

warna, bau, rasa dan pH silase.  

1. Tekstur Silase 

Hasil penilaian tekstur silase pada 6 perlakuan tertuang dalam Tabel 1 

dibawah ini : 
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Tabel 1. Rerata Karakter Fisik Tekstur Silase Rumput Gajah pada Berbagai 

Perlakuan. 

 Tekstur Silase 

No Perlakuan Rerata 

Skor 

Keterangan 

1 P0 (Kontrol/rumput gajah 

100%) 

1,66 a Basah/sedikit berair dan 

menggumpal 

2 P1 (Rumput gajah + 

Molases) 

3b Lunak, basah/sedikit berair dan 

tidak menggumpal 

3 P2 (Rumput gajah + Dedak ) 3b Lunak, basah/sedikit berair dan 

tidak menggumpal 

4 P3 (Rumput gajah + Gula 

merah) 

3b Lunak, basah/sedikit berair dan 

tidak menggumpal 

5 P4  (Rumput gajah + Dedak + 

Molases) 

3b Lunak, basah/sedikit berair dan 

tidak menggumpal 
6 P5  (Rumput gajah + Gula 

pasir) 
3b Lunak, basah/sedikit berair dan 

tidak menggumpal 
a, b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 

nyata (P<0,05) 

 

Dari hasil analisis statistik dapat dilihat bahwa tekstur silase pada 

perlakuan P0 nyata lebih rendah kualitasnya (P<0,05) dibanding perlakuan 

yang lain. Sedangkan pada antar perlakuan P1, P2, P3, P4 dan P5 tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata dengan tekstur silase lunak, 

basah/sedikit berair dan tidak menggumpal. Menurut Siregar (1996) dalam 

Prabowo et al, (2013), secara umum silase yang baik mempunyai ciri-ciri, 

yaitu tekstur masih jelas, seperti alamnya. Tekstur silase dapat lembek, jika 

kadar air hijauan pada saat dibuat silase masih cukup tinggi, sehingga 

silase banyak menghasilkan air. Supaya tekstur silase baik, hijauan yang 

akan dibuat silase diangin-anginkan terlebih dahulu, sehingga kadar airnya 

turun. Selain itu, pada saat memasukkan hijauan ke dalam silo, hijauan 

dipadatkan dan diusahakan udara yang tertinggal sesedikit mungkin.  

 

2. Warna Silase 

Hasil penilaian warna silase pada 6 perlakuan tertuang dalam Tabel 2 

dibawah ini : 
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Tabel 2. Rerata Karakter Fisik Warna Silase Rumput Gajah pada Berbagai 

Perlakuan. 

No Warna Silase 

Perlakuan Rerata 

Skor 

Keterangan 

1 P0 (Kontrol) 3,66ns Coklat agak kehitaman 

2 P1 (Rumput gajah + Molases) 4,33ns Mendekati hijau 

kekuningan 

3 P2 (Rumput gajah + Dedak ) 4,33ns Mendekati hijau 

kekuningan 

4 P3 (Rumput gajah + Gula merah) 5ns Hijau kekuningan 

5 P4 (Rumput gajah + Dedak + 

Molases) 

4,33ns Mendekati hijau 

kekuningan 

6 P5  (Rumput gajah + Gula pasir) 5ns Hijau kekuningan 
ns non signifikan (P>0,05) 

 

Dari hasil analisis statistik dapat dilihat bahwa warna silase yang 

dihasilkan dari perlakuan P0, P1, P2, P3, P4, P5 tidak ada perbedaan 

sehingga cenderung mendekati warna hijau kekuningan, hal ini sesuai ciri 

silase yang baik yaitu hijau kekuningan (Litbang Pertanian Kaltim, 2011). 

Perubahan warna silase ini sesuai dengan pendapat Reksohadiprodjo 

(1988) dalam Kurnianingtyas et al. (2012) yang menyatakan bahwa 

perubahan warna yang terjadi pada tanaman yang mengalami proses 

ensilase disebabkan oleh perubahan- perubahan yang terdapat dalam 

tanaman karena proses respirasi aerobik yang berlangsung selama 

persediaan oksigen masih ada, sampai gula tanaman habis. Gula akan 

teroksidasi menjadi CO2 dan air, dan terjadi panas sehingga temperatur 

naik. Temperatur yang terus naik tanpa terkendali akan mengakibatkan 

silase berwarna coklat tua sampai hitam. 

 

3. Bau Silase 

Dari hasil analisa statistik diketahui bau silase antar perlakuan P1, P2, 

P4 dan P5 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Bau yang dihasilkan 

dari perlakuan P0 adalah bau rumput atau netral, berbeda jika 

dibandingkan dengan perlakuan P1, P2, P4 dan P5  yang menghasilkan bau 

harum, manis dan asam, dan perlakuan P3 yang berbau wangi, agak asam. 

Perlakuan P0 nyata (P<0,05) memiliki bau yang berbeda dari ciri bau 

silase yang baik karena berbau rumput saja tanpa bau asam. Bau asam 

yang dihasilkan oleh silase disebabkan karena dalam proses pembuatan 

silase bakteri anaerob aktif bekerja dalam hal ini menghasilkan asam 

organik oleh karena itu asam dapat terbentuk. Wallace dan Chesson (1995) 
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dalam Kojo et al. (2015) menyatakan bahwa asam yang dihasilkan selama 

ensilase adalah asam laktat, propionate, formiat, suksinat,dan butirat. 

Demikian pula pendapat Susetyo et al., (1969) dalam Kojo et al. (2015)  

bahwa, dalam proses ensilase apabila oksigen telah habis dipakai, 

pernapasan akan berhenti, dan suasana menjadi anaerob. Dalam keadaan 

demikian jamur tidak dapat tumbuh dan hanya bakteri saja yang masih 

aktif terutama bakteri pembentuk asam. Dengan demikian, bau asam dapat 

dijadikan sebagai indikator untuk melihat keberhasilan proses ensilase, 

sebab untuk keberhasilan proses ensilase harus dalam suasana asam. 

Hasil penilaian bau silase pada 6 perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3 

dibawah ini : 

 

Tabel 3. Rerata Karakter Fisik Bau Silase Rumput Gajah pada Berbagai 

Perlakuan. 

No Bau Silase 

Perlakuan Rerata 

Skor 

Keterangan 

1 P0 (Kontrol) 1a Berbau rumput/netral 

2 P1(Rumput gajah + Molases) 5c Berbau harum, manis dan 
asam 

3 P2 (Rumput gajah + Dedak ) 4,33c Berbau harum, manis dan 

asam 

4 P3 (Rumput gajah + Gula merah) 3b Berbau wangi, agak asam 

5 P4 (Rumput gajah + Dedak + 

Molases) 

5c Berbau harum, manis dan 

asam 

6 P5  (Rumput gajah + Gula pasir) 5c Berbau harum, manis dan 

asam 
a, b, c Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 

yang nyata (P<0,05) 

 

4. Rasa Silase 

Dari Tabel 4. dapat diketahui bahwa perlakuan P1, P3, P4 dan P5 

menghasilkan rasa yang sama yaitu asam, yang merupakan ciri silase yang 

baik sedangkan perlakuan P0 dan P2 menghasilkan silase yang tidak ada 

rasa asamnya atau netral. Hal ini didukung oleh pendapat Siregar (1996) 

dalam Subekti et al. (2013) yang menyatakan bahwa, secara umum silase 

yang baik mempunyai ciri-ciri yaitu rasa dan bau asam. 

Hasil penilaian rasa silase pada 6 perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4 

dibawah ini : 
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Tabel 4. Rerata Karakter Fisik Rasa Silase Rumput Gajah dengan Berbagai 

Perlakuan. 

No Rasa Silase 

Perlakuan Rerata 
Skor 

Keterangan 

1 P0 (Kontrol) 1a Tidak ada rasa asam /netral 
2 P1 (Rumput gajah + Molases) 5b Asam 
3 P2 (Rumput gajah + Dedak ) 1a Tidak ada rasa asam /netral 
4 P3 (Rumput gajah + Gula merah) 5b Asam 
5 P4 (Rumput gajah + Dedak + Molases) 5b Asam 

6 P5  (Rumput gajah + Gula pasir) 5b Asam 
a, b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 

nyata (P<0,05) 

 

5. pH Silase 

Hasil penilaian pH silase pada 6 perlakuan tertuang dalam Tabel 5 

dibawah ini : 

 

Tabel 5. Rerata Karakter Fisik pH Silase Rumput Gajah dengan Berbagai 

Perlakuan. 

No pH Silase 

Perlakuan Rerata pH Keterangan 

1 P0 (Kontrol) 3a Rerata pH : 5 

2 P1 (Rumput gajah + Molases) 5b Rerata pH : 4 

3 P2 (Rumput gajah + Dedak ) 3a Rerata pH : 5 
4 P3 (Rumput gajah + Gula merah) 5c Rerata pH : 3,6 

5 P4 (Rumput gajah + Dedak + Molases) 5b Rerata pH : 4 

6 P5 (Rumput gajah + Gula pasir) 5b Rerata pH : 4 
a, b, c Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 

yang nyata (P<0,05) 

 

Dari hasil analisis statistik diketahui pH silase antara perlakuan P0, P1 

dan P3 menunjukkan perbedaan yang nyata, sedangkan perlakuan P1, P4 

dan P5 tidak menunjukkan perbedaan nyata. pH yang dihasilkan perlakuan 

P0 dan P2 sama yaitu 5 sedangkan pH yang dihasilkan perlakuan P1, P4, 

P5 yaitu 4 dan pada perlakuan P3 pH yang dihasilkan yaitu 3,6. Hasil yang 

didapatkan sesuai dengan pendapat Perry et al. (2003) dalam Jasin (2014) 

yang menyatakan bahwa penambahan bahan kaya akan karbohidrat dapat 

mempercepat penurunan pH silase karena karbohidrat merupakan energi 

bagi bakteri pembentuk asam laktat. Dimungkinkan dedak yang digunakan 

pada perlakuan P2 tidak cukup mengandung karbohidrat yang diperlukan 

oleh bakteri asam laktat, sehingga pH silase belum optimal. 
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SIMPULAN 

Hasil pengamatan organoleptik untuk  kriteria tekstur dan warna 

untuk semua perlakuan hasilnya cenderung baik. Untuk kriteria bau, rasa 

dan pH yang baik adalah perlakuan rumput gajah dengan molases (P1), 

rumput gajah dengan gula merah (P3), rumput gajah, dedak dengan 

molases (P4) dan rumput gajah  dengan gula pasir (P5), yaitu sama-sama 

memiliki bau, rasa dan pH sesuai dengan yang diharapkan. Dengan 

demikian, molases, gula merah dan gula pasir memiliki potensi yang sama 

sebagai sumber karbohidrat untuk pembuatan silase sehingga dapat dipilih 

sesuai ketersediaannya di daerah setempat. 
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